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Abstract

The research’s aim wus to describe the language accomodation in Meangas Island, Method of the research nas descriptie
method. The sample of the research used prrposire samplng. There are 108 respondents of Talawd langnage speakers.
This research based on the relationship between: language acoommodation freguency and respondent compositions. The result
of the research showed that women respondent of language acomodation of Malay dialect Manado was more dominant
that men respondents. Women respondent was 19,44%% and men respondent was 14,81 %, Meannbile, men respondent
of language acomodation of Malay dialect Manado and Sangér was enoush dominant that women respondents. Men
respondent uas! 8,5% and women respondent nas 1 5,74%. The langnage accommuodation of Malay dialect Manado wias
so dorinant of  respondent who was 26—30 years, that was 23.2% and for Malay dialect Manado and Sangr was
enough dominant of respondent who was 26-50years old. that nas 22.2%.

Keywords: aomodation, index:. compositions

Abstrak

Penelitan i bertujuan mendeskripsikan akomodast bahasa di Pulau Miangas. Metode dalam penelitian
im adalah merode desknpuf. Sampel dalam penclinan mi menggunakan sampling purposif. jumlah
sampel adalah 108 responden penurur bahasa Talaud. Penclitian mni berdasarkan hubungan antara
frekuensi akomodasi bahasa dan komposisi responden. Hasil penclitian menunjukkan bahwa akomodasi
bahasa Melayu dialek Menado oleh responden perempuan lebih domman danpada responden laki-laki.
Responden perempuan adalah 1944% dan responden laks-laks adalah adalah 14,81%. Sementara itu,
akomaxdast bahasa Melayu dialek Manado dan Sangir oleh responden laki-laks cukup domman daripada
responden perempuan. Responden laki-laks adalah 185% dan responden perempuan adalah 15,74%.
Akomodasi bahasa Melayu dialek Manado tampak sangat dominan oleh responden yang berusia 26-50
tahun, yaitu 23,2% dan untuk Melayu dialek Manado dan Sangye cukup dominan oleh responden yang
berusia 26-50 tahun, yaim 22.2%,

Kata kunci: akomodasi, mdeks, komposis
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1. Pendahuluan

Jumlah pulau di wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) sampai saat int masih
bervanast. Pada tahun 1992 Badan Koordinas: Surves
dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) menerbitkan
Gageiteer Nama-Nama Pulan dan Kepulanan Indonesia
yang mencatat schanyak 6.489 pulau bernama,
termasuk 374 nama pulau di sunga (Wikipedia,
2011). Berdasarkan hasil kajan citra sateht pada
tahun 2002, Lembaga Penerbangan Antariksa
Nasional (Lapan) menyatakan bahwa jumlah pulau di
Indonesta adalah sebanyak 18.306 buah. Sementara
itu, data Departemen Dalam Negeri berdasarkan
laporan dan para gubernur dan bupan /walikota pada
tahun 2004 menyatakan bahwa 7.870 pulau yang
bernama, sedangkan 9.634 pulau tak bernama. Pulau-
pulau di Indonesia yang berpenghun ada 92 pulau.
Pulau-pulau terdepan di wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia ada 92 pulau.

Pulau terdepan di antaranya adalah Pulau
Manuk di wilayah Jawa Barar berbatasan dengan
Australia, Pulau Nusakambangan di wilayah Jawa
Tengah berbatasan dengan Australia, Pulau Sebatik
di wilayah Kalimantan Timur berbatasan dengan
Malaysia, dan Pulau Miangas di wilayah Kepulauan
‘Talaud berbatasan dengan Filipina.

Wilayah perbatasan merupakan wilayah yang
masyarakatnya merupakan masyarakat dwibahasa
atau multibahasa. Hal tersebut terjadi karena di
wilayah tapal batas terjadi interaksi antarmasyarakat
kedua negara. Selain itu, masyarakat juga mengenal
dua budaya. Dengan demikian, ada hubungan
yang erat antara bahasa dan budaya. Bahasa sangat
berperan dalam memantapkan dan memngkatkan
ketahanan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Untuk stabilitas nasional tersebut perlu teknik
komunikasi persuasif, yaitu melalui bahasa yang
eteknf dan efisien.

Penggunaan bahasa tergantung pada partisipan,
sttuasy, topik, dan tujuan pembicaraan. Akan tetapy,
ada variabel lain yang turut menentukan dalam
penentuan bahasa, yaitu sikap bahasa tertentu. Sikap
bahasa adalah tata keyakinan atau kognisi yang relanf
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berjangka panjang, sebagian mengenar bahasa, objek
bahasa, yang memberikan kecenderungan kepada
sescorang untuk bereaksi dengan cara tertentu
disenanginya (Anderson, 1974).

Sikap bahasa para mahasiswa dan sarjana
berhubungan dengan kegratan bahasa, kesadaran
berbahasa mereka, dan ikatan emosional. Sikap
positif mercka terhadap bahasa daerah didasarkan
pada fungsi integratif bahasa itu di kalangan
para penuturnya, sikap mercka positif terhadap
bahasa Indonesta mengingat fungsi integrant dan
nstrumentalnya sckaligus dalam kaitannya dengan
kemungkinannya bennteraksi sosial yang lebih luas,
sedangkan sikap mereka positif terhadap bahasa
asing, khususnya bahasa Inggris semata-marta karena
instrumen bahasa yang bersangkutan, Suhardi
(1996:165-167)

Sikap bahasa masyarakat Indonesia di kota
besar memang belum menunjukkan sikap yang
menggembirakan karena sejauh im sikap mereka
hanya baru pada level cukup positif. Derajat
kepositifan ini dapat dilihat pula pada rerata indeks
komponen sikap meskipun pada komponen tertentu
rentang indeks cukup besar dan indeks maksimum
pun hampir mencapai indeks maksimal, Sugiyono
dan Sasangka (2011:143—144) .

Sikap bahasa dalam penelitan ini meliputt
sikap terhadap bahasa daerah, bahasa Indonesia,
dan bahasa asing dengan varabel akomodasi bahasa.
Untuk itu, peneliian bahasa di wilayah perbatasan
perlu dilakukan. Badan Bahasa dan balai/kantor mulai
melaksanakan penelitan tersebut pada tahun 2011,
Dalam penelitian ini dilakukan penelinan tentang
akomodasi bahasa di wilayah perbatasan Indonesia-
Filipina, khususnya di desa Miangas.

Luas wilayah Pulau Miangas adalah 210 hekrar.
Desa Miangas terdin atas tiga dusun. Penduduk di
Dusun T berjumlah 248 jiwa, di Dusun 1T berjumlah
250 prwa, dan di Dusun 1T berjumlah 265 jrwva. Dengan
demikian, jumlah penduduk desa Miangas ada 763 jiwa.
Sementara itu, jumlah penutur bahasa Talaud di desa
Miangas ada sckitar 680 orang (Suud, 2009)

Kondisi sostal masyarakat di desa Miangas
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termasuk dalam golongan masyarakat menengah ke
bawah. Mata pencanan masyarakat Miangas pada
umumnya nelayan dan bertant (85%4). Sementara itu,
masyarakat Miangas yang menjadi pegawar sekitar
(15%).

Hasil pertanian berupa kopra dan Miangas
biasa dijual ke Bitung karena di sana ada pabnk minyak
goreng. Sementara itu, para nelayan menjual hasil
tangkapannya ke masyarakat Miangas dan masyarakat
Filipina yang jaraknya lebih dekat dibandingkan ke
Kabupaten Talaud. Para nelayan di Miangas merasa
kesulitan mendapat bahan bakar minyak (BBM)
walaupun di pelabuhan Miangas ada tangki BBM
yang sering kosong, Selan 1tu, harga BBM pun lebih
mahal sekitar Rp13.000,00. Masyarakat Miangas
cenderung berbelanja kebutuhan sehari-hari dan
paralatan rumah tangga ke Filipina atau pedagang
Filipina yang datang ke Miangas. Harga barang untuk
keperluan sehan-han dan peralatan rumah tangga
dari Filipina lebih murah sekitar 50% dibandingkan
harga barang dan Talaud atau Bitung,

Mata vang vang digunakan saat transaksi atau
jual beli adalah vang rupiah dan peso. Masyarakat
Miangas berbelanja dengan vang rupsah kepada
pedagang dan Filipina. Para pedagang dan Filipina
mengembalikan uang kembalian dengan rupiah atau
mata uang Filipina, yaitu peso. Begitu pula, para
pedagang dart Miangas menerima uang peso atau
rupiah dan pembeli yang berasal dan Filipina.

Di Miangas terdapat Kantor Perwakilan Filipina
di Wilayah Perbatasan Miangas-Indonesia (Republic of
The Pheliphines Barder Crossing S tation, Miangas-Indonesia).
Petugas dan Filipina ini melakukan kerja sama dengan
masyarakat Miangas, sepertt melakukan kerja sama
di bidang perikanan. Para investor dan Filipina pun
bersedia untuk membangun pabrik es di Miangas
untuk keperluan penkanan, terutama untuk menjaga
hasil tangkapan nelayan Miangas supaya ikan tidak
mudah busuk. Hasil tangkapan ikan para nelayan
Miangas itu dijual ke pengusaha Filipina untuk diolah
di pabrik pengalengan di Pulau Timambang atau
Davao di Filipina.

Berdasarkan isian dari kuesioner penclitian,

penutur bahasa Talaud di Miangas pada umumnya
berpendidikan SD, SLTP, SLTP, dan perguruan
finggr. Penutur bahasa Talaud yang berpendidikan
SLTA dan S-1 kebanyakan sudah ndak tinggal di desa
Miangas lagi. Mercka kebanyakan tinggal di kata,
sepertt di Manado. Sarana pendidikan yang ada di
Miangas adalah sckolah pengembangan anak usia dini
(PAUD), sekolah taman kanak-kanak (TK), sekolah
dasar (SD), sckolah menengah pertama (SMP),
sckolah menengah kejuruan (SMK). Pemerintah
Filipina untuk memajukan masyarakat Miangas
melakukan kerja sama dengan masyarakat Miangas
dalam bidang pendidikan dengan memberikan
beasiswa untuk kuliah di perguruan tinggr di Filipina
dan pelatihan kerja. Para penenerima beasiswa yang
telah lulus sarjana atau pelatthan kerja dapat bekerja
di perusahaan-perusahaan di Filipina.

Agama penduduk di Miangas adalah Kristen
Protestan (99%6) dan Islam (1%). Para pemeluk agama
Kristen Protestan beribadah di rumah karena gereja
sedang dibangun. Har1 beribadah mereka adalah han
Selasa, Jumat, dan Minggu. Sementara itu, masyarakat
muslim beribadah di musala yang dibangun di
lingkungan Pos TNT Angkatan Laut Miangas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah
dalam penelitian 1m adalah sebagai berikut. (1)
Mengapa penutur berakomodasi? (2) Pada tataran
mana penutur berakomodasi? (3) Bagaimana arah
akomodasi antarbahasa? (4) Bagaimana pihak
berakomodasi berdasarkan jenis kelamin dan
kelompok usia?

Penelitian i bertujuan mendesknpsikan sebab
terjadinya akomodast, tataran yang digunakan dalam
akomodast, dan arah akomodast antarbahasa. Selain
itu, dideskripsikan frekuensi akomodast bahasa yang
digunakan oleh penutur bahasa Talaud berdasarkan
komposisi responden.

2. Kerangka Teori

Akomodast adalah teon sosiolinguistik yang

bertujuan untuk menjelaskan mengapa orang-

orang memodifikasi gaya tuturannya menjadi sama
atau kurang sama dengan tuturan mitra wicaranya.
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Sementara itu, Asher dan Simpson (1994) menjelaskan
bahwa teon akomodast komunikas: adalah kerangka
kerja yang dirancang untuk menelin fenomena dan
proses akomodasi yang pada tahun-tahun awalnya
dikaitkan dengan hal-hal yang mendahului dan yang
menjadi konsckuensi perubahan bahasa sescorang
kearah atau menjauh dan vanetas orang lainnya,
yang masing-masing disebut dengan konvergensi dan
divergensi tutur, Crystal (1992)

Matthews (1997:5) menyatakan bahwa
akomodasi adalah cabang sostolinguistik yang menclaah
penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan pewicara
untuk mengadaptast atau mengakomodasi tuturannya
dalam merespons mitra wicara, yang misalnya
adalah penutur dialek lain. Kata ‘mengadaptast’
ini mencerminkan bahwa Matthews mengajarkan
akomodasi linguistik dengan konvergensi linguistik.

Menurut Holmes (2001), tuturan setiap orang
berkonvergensi dengan tuturan mitra wicaranya.
Proses ini disebut dengan akomodasi tuturan. Hal
ini terjadi ketika pembicara merasa seperti bagian
dari kelompok mitra wicaranya atau pembicara
menempatkan dinnya agar nyaman berkomunikasi.
Konvergensi terhadap tuturan mitra wicara biasanya
merupakan strategi tuturan sopan. Hal ini menyiratkan
bahwa tuturan mitra wicara biasanya dapat diterima
atau bahkan layak ditiru. Pengpunaan tuturan yang
sama dan jenus kosakata yang sama merupakan suatu
penandaan bahwa peserta tutur berada di kelompok
yang sama (Holmes, 2001:230—231).

Keempat teon akomodasi tersebut diacu dalam
penelitian mi. Teort akomodasi dalam penelinan im
adalah penyesuaian yang dilakukan pewicara untuk
mengakomodasi tuturannya dalam merespons matra
wicara agar nyaman berkomunikasi.

3. Metode

Objek penelitian yang dilakukan dalam
penelitian i1 adalah bahasa Talaud dan bahasa
lain yang digunakan masyarakat di Pulau Miangas.
Penelitian ini dilaksanakan di desa Miangas,
Kecamatan Khusus Miangas, Kabupaten Talaud,
Provinst Sulawesi Utara. Pemilihan lokasi dalam
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penehtian im didasarkan atas beberapa sumber bahwa
bahasa di walayah perbatasan tersebut belum ditelin,
Selain itu, kepustakaan mengenar bahasa di wilayah
perbatasan masih langka.

Penelitian ini dilakukan dengan mengisi
instrumen tentang akomodasi bahasa oleh responden
yang dilaksanakan olch penelin. Karakteristik
responden meliputi penduduk yang berjenis kelamin
laki-laki dan perempuan yang tinggal di desa Miangas,
Kecamatan Khusus Miangas, Kabupaten Talaud,
Provinst Sulawesi Utara. Selain itu, karasteristik
responden dalam penelitian ini dilihat berdasarkan
variabel kelompok usia. Kelompok usia tersebut
terdin atas tiga kategon, yaitu (1) <25 tahun, (2)
26—>50 tahun, dan (3) >51 tahun

Populast adalah seluruh jumlah objek yang
ditehitt (Amir dkk, 2009:175). Populasi dalam
penelitian ini adalah penutur bahasa Talaud di desa
Miangas, Kecamatan Khusus Miangas, Kabupaten
Talaud, Provinsi Sulawesi Utara. Sampel adalah suatu
himpunan bagian (subset) dart sampling yang diambil
dari populasi. Dikatakan pula bahwa pengambilan
sampel harus memenuhi dua kriteria, yaitu sampel
yang akurat dan dan sampel yang presisi tingg
yang mempunyai kesalahan pengambilan sampel
yang rendah. Selanjutnya, dikatakan bahwa alasan
pengambilan sampel adalah kendala sumberdaya,
ketepatan, dan pengukuran destruktif (Amur dkk,
2009:173, 176—177).

“Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan sampling purposif, yaitu pengambilan
sampel yang dilakukan dengan mengambil orang-
orang yang terpilih oleh penelii menurut cin-cin
khusus yang dimilikt oleh sampel itu. Tekntk 1
dipergunakan agar relevan dengan tujuan penelitian.
Sampling purposit yang dilakukan dalam penclitian
ini berupa pengambilan data dengan cara penelin
mengajukan daftar pertanyaan kepada masyarakat
penutur bahasa Talaud yang berada di desa Miangas.
Atas dasar pendapat ini, jumlah sampel yang diambil
ditetapkan sebanyak 108 responden.

Metode yang digunakan dalam penelitan
ini adalah metode desknpaf, yaitu penclitian yang
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dilakukan berdasarkan fakta yang ada atau fenomena
yang secara empirts hidup pada penuturnya. Tasil
yang diperoleh berupa perian  bahasa yang dapat
dikatakan sebagar paparan sepertt apa adanya
(Sudaryanto, 1986:62). Selain metode deskriprif,
digunakan metode kuantitant dan kualitatif untuk
mengukur stkap masyarakat Miangas terhadap
bahasa daerah, bahasa Indonesia, dan bahasa asing,
Sementara 1tu, teknik yang digunakan adalah teknik
studi pustaka, pengamatan, wawancara (terstruktur)
dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan
kuesioner yang tersedia.

Data penelinan ini terdin atas data pnmer
dan dara sekunder. Data primer adalah dara yang
diperoleh langsung dart sumbernya dan dicarat
oleh peneliti. Data primer diperoleh melalur dafrar
tanyaan dalam kuesioner. Materi kuesioner tersebut
terdin atas data karaktenistik responden dan vanabel
akomodasi bahasa. Dara sekunder adalah daa yang
secara tidak langsung diperoleh dart sumbernya,
tetapt didapat melalut pihak kedua. Dalam hal in
peneliti mempergunakan data yang dijaring dari
aparat desa.

Teknik pengolahan data dilakukan dengan
pengklasifikasian data. Data diolah dengan melihat
frekuensi akomodasi bahasa oleh responden. Analisis
data akomodas: bahasa dilakukan berdasarkan
komposist responden.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Penutur Berakomodasi

Penutur bahasa Talaud di desa Miangas
menggunakan bahasa Indonesta untuk berkomunikasi
dengan ernik lain. Selain berbahasa Indonesia,
penutur berakomodast ke bahasa mitra tutur. Penutur
berakomodast karena keefektifan komunikasi,
mengurangi jarak sosial diantara peserta tutur, dan
menciptakan hubungan kerja yang batk dengan jalan
menumbuhkan rasa percaya mitra tutur. Selain itu,
penutur berakomodasi karena mampu menyesuatkan
dari dalam kehidupan berbahasa merupakan sebuah
prestise tersendin bagi masyarakat Miangas, Penutur
tersebut berakomodasi bukan berartt bahasa Talaud

sendirt kurang memiliki prestise, tetapt untuk
menunjukkan prestasi din,

Penutur bahasa Talud berusaha berakomodasi
ke bahasa Melayu dialek Manado, Sangir, Bisaya,
Jawa, Minahasa, Bolmong dialck Mongondow, atau
Tagalog dalam berkomunikasi. Untuk menciptakan
suasana akrab dan nyaman, sebagian penutur ke tujuh
bahasa tersebut berusaha juga berakomodast ke bahasa
Talaud walaupun melalui sepatah dua patah kata. Mitra
tutur lebih tinggr kepercayaannya kepada orang yang
berakomodasi ke arah dinnya. Para nelayan Miangas
dan Filipina berusaha saling menyesuatkan bahasanya
dalam kegiatan nelayan. Bahasa Talaud digunakan
penuturnya untuk berkomunikasi sesama etnik. Berkut
ini adalah conwh unsur bahasa Talaud.

a. Kosakata
anmpin "ketupat’
antart ‘nyanyt’
asia "miskin’
buara "lagung’
esa lelaky’
idi ‘i’
kasa "kasar
le "kaki’
main "'minum’
mapia "baik’
ona ‘cacing’
pittnGs "apr’
rami 'peras’
ranta 'datang’
saala "perahu’
sarai “tart’
5o ‘sembilan’
laomala ‘orang’
ude i’
ura bujan'
il "berenang’
niae "air’
nare ‘rumah’
it "batu’

b. Ungkapan
ahuraGa tiadda "hutan lebat’
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ampin tabbe "kampung tua’

ana manambo "banyak anak’

anvern waga paware - "jika tdak tahu, harap
bertanya’

buacu pasa ‘dart pasar’

isadi nde stapa itu’
kaGu matnmn aipa anantu “kalau menolong
jangan kepalang’

napene arara ‘penuh suka cita’
maltanalo mataGga  "matahan naik’
pariba 'dengan cepat’
lambare ‘rumah pohon’
sarama naranita selamat datang’
SArama umama ’selamar jalan’
tambare ‘rumah pohon’
wahena hena sebesar-besarnya’

4.2 Tataran Penutur Berakomodasi

Penutur bahasa Talaud berakomodasi ke
bahasa Melayu dialek Manado, Sangir (bahasa
Sangthe Talaud dialek Sangyr), Bisaya (bahasa asing),
Jawa, Minahasa, Bolaang Mongondow (Bolmong)
dulek Mongondow, atau Tagalog (bahasa asing).
Bahasa Melayu dialek Manado merupakan bahasa
yang digunakan olch masyarakat di Sulawest Utara.
Sementara itu, bahasa Sangir yang discbut oleh
masyarakat Miangas termasuk dialek bahasa Sangthe
Talaud dalam Babasa dan Peta Babasa di Indonesia
(Sugono: 2008). Bahasa Sangthe Talaud ini disebut
juga bahasa Sangir Talaud. Bahasa Sangithe Talaud
dialek Sangir digunakan oleh masyarakat yang tinggal
di Sulawest Urara, khususnya di Kepulavan Sangir.
Akan tetapi, ada etnik lun yang berakomodasi ke
bahasa Sangthe Talaud dialek Sangir, seperti etnik di
Miangas yang berbahasa Talaud. Selanjutnya, bahasa
Bisaya merupakan bahasa daerah masyarakat di Pulau
Timambang, Davao, Filipina. Bahasa Bisaya biasa
digunakan para nelayan dan Filipina. Akan tetapy,
masyarakat, Khususnya para nelayan dari Miangas ada
yang berakomodasi ke bahasa Bisaya. Bahasa Jawa
biasa digunakan oleh penutur bahasa Jawa yang ada di
Miangas, terutama para anggota I'NI Angkatan Laut
yang bertugas di Miangas atau di wilayah perbatasan
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Indonesia dan Filipina. Akan tetapi, ada penutur
bahasa Talaud yang berakomodast ke bahasa Jawa.
Bahasa Minahasa adalah bahasa yang dituturkan
olech masyarakat Minahasa yang ada di Kabupaten
Minahasa, Kabupaten Bolaang Mongondow, dan
Kabupaten Gorontalo. Akan tetapy, ada penutur
bahasa Talaud yang berakomodast ke bahasa Minahasa.
Bahasa Bolmong dialek Mongondow adalah bahasa
yang dituturkan oleh masyarakat yang tinggal di
Kabupaten Bolaang Mongondow. Akan tetapi,
ada penutur bahasa Talaud yang berakomodast ke
bahasa Bolmong dialek Mongondow. Bahasa Tagalog
merupakan bahasa nasional yang dituturkan oleh
masyarakat Filipina di negara Filipina. Akan tetaps,
ada penutur bahasa Talaud yang dapar berakomodasi
ke bahasa Tagalog. Berikut ini adalah akomodasi
ketujuh bahasa yang digunakan para penutur bahasa
Talaud. Penutur tersebut berakomaodasi pada tataran
leksikal dan ungkapan.

(1) Unsur Bahasa Melayu Dialek Manado
a. Kosakata

ambe ‘ambil’

babels ‘membelt’
bacud ‘mencuct’
badiam ‘jangan ribut’
bae bae ‘batk-baik’
bajalaCs *berjalan’
bajn ‘baju’

bakaley ‘berkelahi’
baku ‘saling’
basoroGy ‘minggir’
basndara ‘bersaudara’
batamaCs ‘bertanam’
banni ‘nonton’
hekeCs § babekeCs ‘buat; membuat’
Dermain ‘bermain’
bind ‘benct’

buku ‘buku’

deCs sapa ‘dengan siapa’
dart ‘dart’

dr ke’

ai mana ‘ke mana’



doraCs
dodika

ka mana
ka sana
mnt

o
JaGan
Jo

kabodGs
kiagpa daCs
kila
Keman jo
&kery
lama
i
makaCe; uma
maGael
maCanto
mantanca law
mana
mandeno
mari jo
miniCs

o

mapiss; mo pigi
miobakalae
nanti
niman
~nanda
Gana
Goni

odol

om

ol

paGgo
g

pe
pilaG

pli
saboG
sampe
sammna
sadu
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‘mercka’

‘tempat memasak’
ke mana’

ke sana’

ey

m

4 3

ya
‘img‘m’
‘saja’

‘kebon’
‘mengapa’
‘saya’

‘ayo ke sint’
(kuei

‘pinng; lama’
‘minum’
‘makan’
‘memancing’
‘mengantuk’
‘mencuct baju’
S
‘mandi’

‘ayo’
‘minum’
‘mau; pergr’
‘pergr; mau’
"berkelaht’
inanﬁ'

‘ndak mau/tidak suka’
‘ndak’
o
"kalian’
‘pasta gipr’
lpamn’
‘mobil’
‘panggill

‘pergi
‘punya’
"pulang’
"putth’
‘sabun’
‘sampai’
semua’
‘canda’

sayaCs ‘sayang’
sayor; sayare sayur’
sayare loro 'sayur gedi’
50 *sudah’
sono ‘mau’
tabea ‘selamat siang’
Ladi ‘tad?’
tidor; malii ‘ndur’
1iGge Teper’
toraG kira’
umana ‘berjalan’
umant sua ‘mau ke mana’
HpIY ‘buang air besar’
b. Ungkapan
ada bekeGr apa daCs Gana skaraG
‘ada buat apa kamu sckarang’
bk rebe ‘berlomba’
baku ambe ‘cekeok’
bei ite matii ‘mari kita tidur’
bet iite uma ‘mari kita makan’
bajaleG df pinggir pante
‘berjalan di pinggir pantar’
Lan maini ‘kita minum’
ile inal aro ‘kita mau ke mana’
JaGCan baky sed “jangan bersenda gurau’
JaGan jaga bajalaCs malant
fJangan keluar malam’
&iapa Goni ‘kenapa kamu’
kiapa Geana mara mara do ¢
‘kenapa kamu marah-marah’
kiapa ~nanda tidor ‘kenapa tidak ndur’
kiapa sampe begitu daCz
‘kenapa sampai beginu’
kita koa so lapar  ‘saya sudah lapar’

ktta samua basodara dalam Tuban

kita semua bersaudara
dalam Tuhan’

kita sayaCs pa Gana  ‘saya sayang sama kamu’
kita da tnCign pa Gana dar tadi

‘aku menunggumu sejak tadi’

kita ~nanda suka deC: Gana pe kelakuan

‘saya tidak suka dengan
kamu punya kelakuan’
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maCGakn jo koa ‘mengaku’
mari jo tamaCs ‘ayo teman’
man loraG karja  “ayo kita kerja’

man foraG momakan ‘ayo kita makan’
mari toraG mominum  ‘ayo kita minum’
man foraG karja sama sama

"ayo kita kerja bersama-sama’
man loraG miakan rame rame

‘man kita makan bersama’
man jo toraCs baku rebe

‘mari kita saling rebutan’
wmio hidup kasib hemat-hemal

‘hidup harus hemat’
w10 pigi mava daC Gana

‘mau pergi ke mana kamu'
niman mo pige ‘ndak mau/suka pergt’
nirrhole ba nakal ‘jangan nakal’

Crana dart mana daG tamaG

‘kamu darnt mana sahabat’
Gana pe kuda puti katek depe warna kaG

uda kamu berwarma putih kan!
Gana nakal ‘kamu nakal’
~nanda pig di £aboG; ‘ndak pergi di kebun’

pigt jo deCs dea ‘pergilah dengan orang lan’

sapa bakalae ‘siapa yang berkelah’

sampe hati Gana it ‘sampai hati kamu int’

st makan Gana ‘sudah makan kamu’

5o minum Gana ‘sudah mmnum kamu’

toraGs percaya pada tuban
‘kita harus percaya pada
Tuhan'

taraG samua basndara kita semua bersaudara’
toraGs samua basudara parampuaCs deG laki-lak

‘kita semua bersaudara

perempuan dan laki-laki’
(2) Unsur Bahasa Sangir (Bahasa Sangihe
Talaud dialek Sangir)
a. Kosakata
abe ‘jangan’
ake ‘arr’
apa ‘mana’
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areapa

as
barta

bare

bon; bn

bow apa; bia na
bukeku o

dagor

dalo

davvpa

dareG

diCreCs

doka

dukext

duraleCs ; dumare
elo mearoio

ene

Laguna
haddo
haneshapi
har
ta
ikan
thanene
inaCs
isat
&an

kadods

kakekeraCs
kalt

kanene
kapale; kapare
kannied

keebi; kebibi
kesode

kereapa

&ina

kubae

EmmanskenmaGmals

latte
lan
lantaCs
Laso

‘bagaimana’
‘anjing’
‘kembalikan’
‘rumah’
ldari’

‘dart mana’
‘buku saya’
‘pergl
‘menyembah’
lpalu’

‘Jalan’
‘teman’
‘suami/istr’
‘sayur’

‘jalan (ber)’
‘han panas’
‘int’

‘besar’
‘tunggu; sebentar’
it
‘pekerjaan’
‘saya’
‘kamu; engkau’
‘kamu’
‘mama/ibu’
‘siapa’
Ikm'
‘keail’
‘cukuran’
kayu’
‘kamu’
*kapal’
‘saudara ipar’
‘banyak’
‘cact maky’
"bagaimana’
heart
‘Jangan’
‘makan’
‘kaki’

lb‘l"u!
*kebun’

‘cact maky’



matapulu
mabikki; maitki
mabbaniiro
madea
mahami

mat

makelt
makoasaraG Gapa
malano-lano
mani

mianihe
maGara
maCinnGs
maGunsa

ma skekude
mateli

may
matahendnC
matiks; moitks
mendeno
merendu
melere
nakatabenduCs
nasoCsgo
nasteseCy

ndar

wue 1Gan
Gapa

ore

paddea
parribae

pevi
rundiGane
reaCo

171Gl

1Ga saraGa
rmareCs
sakaeC: sukaeCs
salali

saramele
saraly
saraGGa
sands apa
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‘aku suka’
‘tidur’
‘berkelahy’
‘mencan’
‘merah’

lmari’

‘keras’

‘mau ke mana’
‘alan-jalan’
ayam’
‘menimba’
‘ambil’
‘minum’
‘mencuct’
‘pelit

ipanas'

‘mart’
‘mengingat’
‘idur; mau tidur’
‘mm‘di’

‘gelap)

‘mau pergt’
‘dapat ingat’
‘datang’
‘habis’

‘adalaly’

Cku’

‘mana’

lya!

.

‘cepat: pelan(?)’
‘per!;‘"
‘sertailah
‘kelapa’
‘sahabat’

‘mau pergi ke mana’
‘alan-jalan’
.l)‘:.mhu’
‘selaly’
‘selamat’

'mau pergy’
‘mau ke mana’
‘mau perg ke mana: ke mana’

saraCs dast ‘dan atas’

saraCs Gapa ‘dan mana’

saraG pai ‘ke sana’

sikan ‘anda, kamu’

sast Taut’

sie ‘dia’

it oG ‘ya'

ststia ‘kepada saya’

$010 ‘Tampu’

sudabi ‘sudah’

sumiake ‘naik’

susampunnn ‘bersama’

la apa ‘ndak ada’

labea ‘selamat pagy’

tala ‘nidak’

laki; ka laks ‘takut’

tamae ‘mart’

tarai ‘pergr’

tenboiu ‘kepala’

turi ‘telinga’

uCike ‘laki-laki; kamu’

waGin ‘bangun’
nani ‘perempuan’

worrast ‘dan sana’

yamaCs ‘papa/bapak’

b. Ungkapan

apa kabare ‘apa kabar’

bei parribae ite uman  “ayo cepat kita makan’

bei ile swman susamipunnn‘ayo kita makan bersama’

dareG; ke karamona  *dan dahuly’

elo bebi ‘stang malam’

ia kamaCs saraCs bare *saya mau makan di rumah’

ikite rumaneG

*kita mau jalan-jalan’

tean saraCs dasi madea dukn

‘engkau mau ke mana
mencari sayur’

thean seG bon naGebn mralukade

‘engkau sudah sarapan pagy’

tote ife maddea re. ‘man kita mencan uang’

tsar areGGu

‘stapa nama kamu’

dyau tala magpuln wman'saya tidak suka makan’
ite arie mabbanuro kit jangan berkelahy’
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tyan lala maapuli wman ‘saya idak suka makan’

kai kantina buitnGs

kane saraGa kemene

kile kebike masninG
kite mababe

Kile pake henrat
bsae dumanG
madea kina

wiatko mandeno
maiko knmaC

‘kamu lapar’

‘kawan mau ke mana’

‘kita semua sama’
‘kita bersaudara’
‘kita harus hemat'
cepat mau jalan’
‘mencan tkan’
‘ayo mandy’

‘ayo makan’

mesakaeCr sutagaloaC | sutagaloraCs

‘berlayar di laut’
pakaliha kamene masoGo  ‘cepat kamu datang’
pakapaile dumaleG (dumareG;) *han-han berjalan’

pakapaile isire

‘han-hatilah kamu’

pakapaile ma tarai “hati-hati ke sana

salamat ikate suka mollaG mawantuge ‘kita selamat
di tempat orang terhormat’
saramele natampuC simi "selamat berjumpa di

saraCy apa ikan

saraCs gpa tkan hapi 'mau ke mana kamu teman’
saraCs apa ikan ¢ 4Gz ’mau ke mana kamu laki-laky’

saraCs GapeG ‘pergt ke pantar’
saraCy tanae seCy ‘mau ke sana’
somabe kacke hage ‘susah senang hidup bersama’
sumabe kae kehage  ‘bekerja sama-samy’
(3) Unsur Bahasa Bisaya
a. Kosakata
Lanay kecil’
kqon; makaon ‘makan’
larga ‘berangkat’
signrada ‘past’
tisbike ‘air’
llsske ‘ndur’
nkt ‘pergr’
b. Ungkapan
asa kanu diba ‘kamu pergt ke mana’
lakan sa pantalan  “jalan di pelabuhan’
sakay sa barks ‘natk kapal’
tarbaha sabukid ‘bekerja di kebun’
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tempat ini’
'mau ke mana kamu’

(4)Unsur Bahasa Jawa
a. Kosakata
are nendi; arep nendé ‘mau ke mana’
atos ‘keras’
ina ‘ikan’
peneCse ‘namanya’
dali Tupa’
kesusn ‘buru-bury’
maCan ‘makan’
milaken mlakn ‘|alan-jalan’
s ‘kakak’
wioCigo ‘silakan; man: permisi’
Gga ‘ndak’
Geyel ‘tidak mau mengalah dalam
berbicara’
Gromhe minum’
gfo ‘Jangan’
ong ‘ada’
gpo ‘apa’
panik ‘panik’
spa ‘stapa’
ta kandani diben tahu’

lindak pundi
lresne

Lt

nes

wols

b. Ungkapan
aku wjalo maGan

‘mau pergt ke mana’
‘cinta’

‘ndur’

‘sudah’

‘orang’

‘saya minta makan’

aku tresno Indonesia Saya cinta Indonesia’

ojo lali karo aku ya mba ‘jangan lupa dengan saya

ya kak’

(5)Unsur Bahasa Minahasa
a. Kosakata

aGko kamu’

kauman; kumaG ‘makan’

komiyu kamu’

meedano mancdl’

medano ‘mands’

moho uY sana ‘pergi ke mana’

tumelep ‘idur’
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b. Ungkapan
tembo temboan Selamat datang’

(6) Unsur Bahasa Bolmong dialek Mongondow

a. Kosakata
kontia ‘dart sana’
ried ‘mau pergy’

mea anda thi ‘dart mana 1iby’

(7)Unsur Bahasa Tagalog

a. Kosakata
babae ‘perempuan’
baboy ‘baby’
baba ‘rumah’
butnG ‘kelapa’
dilina makasabut ‘ndak ada’
isda; isdat ‘kan’
lalaki laki-laks’
GCrknd ‘duduk’
manik ‘ayam’

maksorol sorai 3 malarga ‘jalan-jalan’

nebi ‘angkaran laut’
pa; kaon; makaon ‘makan’
pantalon ‘celana’

pusina ‘kantor’
simnlas ‘sandal’
Inbik ‘air’
b. Ungkapan
ayo kita makaon ‘ayo kira makan’
UCokned dind ‘duduk di sint’
ayo malargana ‘ayo jalan-jalan’
4.3 Arah Akomodasi Antarbahasa

Arah akomodast antarbahasa yang paling
dominan tertuju pada bahasa Melayu dalek Manado.
Kemudian, arah akomodasi tertuju pada bahasa
Melayu dialek Manado dan Sangir (bahasa Sangihe
Talaud dialck Sangir). Sclanjutnya, arah akomodasi
tertuju pada bahasa Sangthe Talaud dialek Sangir.
Akomodast bahasa itu terjadi pada tataran leksikal dan
ungkapan (berupa frasa dan kalimat sederhana).

4.4 Pihak Berakomodasi Berdasarkan Jenis
Kelamin dan Kelompok Usia Responden

Berdasarkan jenis kelamin responden penutur
bahasa Talaud, akomodasi ketujuh bahasa tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1
Akomodasi Bahasa Oleh Responden Penutur Bahasa Talaud
Berdasarkan Jenis Kelamin

NO. AKOMODASI BAHASA JENIS KELAMIN
Laki-Iaki Perempuan
F Yo I’ Ya
1. Melayu dialek Manado (MDM) 16 14.81 21 19,44
2 Sangir (8) 9 8.33 7 0,48
3 MM + Sangir 20 18,5 17 | 15.74
4. MDM + Jawa (1) 1 0,93 3 277
5. | MDM + Bisaya (B) 1 0,93 = :
0. MDM + Tagalog (T) 1 0,93 - -
T MDM + Sangir + Bisaya + Tagalog - - 1 0,93
8. Sangir + Minahasa (M) 1 0,93 1 0,93
9. Sangir + Jawa 1 0,93 2 1.85
10. | Sangir + Bisaya 1 0,93 1 0,93
11. | Sanpir + Bolmong dialek Mongondow - - 1 0,93
12. | Sangyr + Tagalog 1 0,93 - -
13. | Tidak ada 2 1,85 - -
Jumlah 54 50 54 |50

Reterangan: F: frekuensi
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Akomodast bahasa Melayu dialek Menado
tampak lebth dominan oleh responden perempuan,
yaitu 19,44% daripada responden laki-laki, yaitu
14.81%. Akomodasi bahasa Sangir cukup dominan
oleh responden laki-laky, yairu 8,33% dibandingkan
dengan responden perempuan, yaitu 6,48%.

adalah 1,85%. Dengan demuikian, akomodasi bahasa
Melayu dialek Manado hampir sama dengan bahasa
Melayu dialek Manado dan Sangir oleh responden.

Berdasarkan kelompok usta responden penutur
bahasa Talaud, akomodast ketujuh bahasa tampak
pada tabel benkut.

Tabel 2
Akomodasi Bahasa Oleh Responden Penutur Bahasa Talaud Berdasarkan
Kelompok Usia

NO, AKOMODASI BAHASA USIA
<25 tahun 26-50) tahun >51 tahun
F Ya F Yo F Yo
1. Melayu dialek Manado (MDM) 6 5,6 25 232 5 4.6
2 [ Sangie (5) 1 | 09 7 64 | 3 | 28
3, MDM + Sangir 4 3.7 24 222 11 10,2
4, MDM + Jawa () 1 0.9 3 28 1 093
5. MDM + Bisaya (B) - 1 09 -
6, MDM + Tagalog (1) - 1 09 1 0,93
7. MDM + Sangie + Bisaya + 17 - 1 0.9 -
8. Sangir + Minahasa (M) - 3 28 -
9, Sangir + Jawa - 3 28 -
10, Sangit + Bisaya - 2 19 1 0,93
11, | Sangir + Bolmong dialek - - 1 0,93
Mongondow
12. | Sangir + Tapalog - - 1 0,93
13. | Tidak ada - 1 09 1 0,93
Jumlah 12 11,1 71 65,7 | 25 23,2

Akomodast bahasa Melayu dialek Manado dan
Sangir lebih dominan oleh responden lake-laki, yaitu
18,5% danpada responden perempuan, yaitu 15,74%.
Akomodasi bahasa Melayu dialck Manado dan Jawa
tidak dominan oleh responden laki-laky, yaitu 0,93%
dibandingkan dengan responden perempuan, yaitu
2,77%. Akomodasi bahasa Melayu dialek Manado dan
Bisaya, Melayu dialck Manado dan Tagalog, Sangir
dan Minahasa, Sangir dan Jawa, Sangir dan Bisaya,
dan Sangir dan Tagalog oleh responden laki-laks
adalah 0,93%. Selanjutnya, yang tdak berakomodast
adalah responden laki-laki adalah 1,85%. Sementara
itu, akomodast bahasa Melayu dialek Manado, Sanggr,
Bisaya, dan Tagalog; Sangir dan Minahasa; Sangir dan
Bisaya: Sangir dan Bolmong dialek Mongondow oleh
responden perempuan adalah 0,93%. Akomodasi
bahasa Sangir dan Jawa oleh responden perempuan
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Keterangan: I': frekuensi

Akomodasi bahasa Melayu dralek Manado
tampak lebih dominan oleh responden yang berusia
26-50 tahun, yaitu 23,2%. Sclanjutnya, akomodasi
bahasa Mclayu dialek Manado dan Sangir cukup
dominan oleh responden yang berusia 26-50 tahun,
yaitu 22,2%. Akomodasi bahasa Melayu dialek
Manado, Sangir, Melayu dialek Manado dan Sangjr,
Melayu dialek Manado dan Jawa olch responden yang
berusia <25 tahun, yartu masing-masing 5,6%o, 0,9 %,
3,7%, dan 0,9%. Akomodasi bahasa Sangir; Melayu
dialek Manado dan Jawa: Melayu dialek Manado dan
Bisaya: Melayu dialek Menado dan Tagalog: Melayu
dialek Manado, Sangir, Bisaya, dan Tagalog: Sangir
dan Minahasa: Sangir dan Jawa: Sangir dan Bisaya,
dan tndak ada oleh responden yang berusia 26-50
tahun, yaitu masing-masing 6,4%e, 2,8 %0, 0,9%, 0,9%,
0,9%, 2,8%, 2.8% dan 1,9%. Selanjutnya, yang ndak
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berakomodasi bahasa lain oleh responden yang
berusia 26-50 tahun, yaitu 0,9%. Akomodast bahasa
Melayu dralek Manado, Sangir, Melayu dialek Manado
dan Sangir, Melayu dialck Manado dan Jawa, Melayu
dialck Menado dan Tagalog, Sangir dan Bisaya, Sangar
dan Bolmong dialck Mongondow, dan Sangir dan
Tagalong olch responden yang berusia >51 tahun
adalah masing-masing 4,6%, 2,8 %, 10,2%, 0,93%,
0,93%, 0,93%, 0,93%, dan 0,9%. Selanjutnya, yang
tidak berakomodast bahasa adalah responden yang
berusia >51 tahun, yaitu 0,93%.

Pihak-pihak yang cenderung herakomodasi
berdasarkan variabel jenis kelamin adalah sama,
baik penutur bahasa Talaud yang berjerus kelamin
laki-laki maupun perempuan. Berdasarkan vanabel
usia, yang paling banyak berakomodasi adalah
penutur bahasa Talaud kelompok usia 26-50 tahun,
kemudian kelompok usia >51 tahun, dan yang paling
sedikit berakomodasi adalah penutur bahasa Talaud
kelompok usia <25 tahun. Generasi kedua (kelompok
usia 26-50 tahun) merupakan generasi yang memiliki
kecenderungan dimamik, maju, modern, senantiasa
beradaptasi dalam penggunaan bahasa.

4. Penutup

Penutur bahasa Talaud di Desa Miangas
berakomodast karena kecfektifan, keakraban, dan
kenyamanan dalam berkomunikast, Selamn i, penutur
berakomodasi untuk meningkatkan prestasi dan
presnse. Penutur tersebut berakomaodast pada tataran
leksikal dan ungkapan. Selain itu, penutur ada yang
berakomodasi ke bahasa Melayu dialek Manadao, Sangir
(bahasa Sangihe Talaud dialek Sangir), Bisaya, Jawa,
Minahasa, Bolmong dialek Mongondow; atau Tagalog
Penutur bahasa Talaud tersebut ada yang bilingual dan
multilingual. Akomodast bahasa Melayu dialek Menado
sangat dominan oleh responden perempuan, yaitu
19,44% dibandingkan dengan responden laki-laki,
yartu 14,81%. Sementara itu, akomodasi bahasa Melayu
dialek Manado dan Sangr oleh responden laki-laki,
yaitu 18,5% cukup dominan dibandingkan dengan
responden perempuan, vaitu 15,74%. Akan tetapi,
akomodasi bahasa Bisaya, Jawa, Minahasa, Bolmong

dialek Mongondow, dan Tagalog tidak dominan baik
responden laki-lakt maupun perempuan.

Akomodasi bahasa Melayu dialek Manado
tampak sangat dominan olch responden yang berusia
26-50 tahun, yaitu 23,2%. Sclanjumya, akomodasi
bahasa Meclayu dialek Manado dan Sangir cukup
dominan oleh responden yang berusta 26-50 tahun,
yaitu 22,2%, Akan tetapy, akomodasi bahasa Bisaya,
Jawa, Minahasa, Bolmong dialek Mongondow, dan
Tagalog tidak dominan oleh responden yang berusia
<25 tahun, 26-50 tahun, dan >51 tahun.

Penclitian ini belumlah tuntas karena masih
ada aspek lain yang perlu dikap lebih mendalam,
seperti aspek kebahasaan (fonologi, morfology, dan
sintaksis). Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian
yang berkaitan dengan aspek dialektolog, linguistik
historts komparatif, dan sosiolinguistik. Hasil
temuan i dapat menambah khazanah kepustakaan
dan meningkatkan ketepatan penggunaan bahasa
Indonesia, daerah, dan asing,
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